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ABSTRACT
mengolah Sumber Daya Alam (SDA) Energi terbarui berupa buah nyamplung yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat dan
pemanfaatan teknologi proses berbasis lingkungan. Produk dari prarancangan pabrik ini direncanakan untuk memenuhi kebutuhan
dalam dan luar negeri. Proses produksi secara keseluruhan menggunakan proses kontinyu. Adapun metoda proses yang digunakan
pada prarancangan pabrik ini adalah metoda pengepresan berulir (expeller pressing) dengan pemurnian minyak menggunakan acid
degumming, serta esterifikasi-transesterifikasi untuk mendapatkan metil oleat sebagai produk biodiesel. Dari hasil perhitungan
neraca massa dan energi, jumlah Buah Nyamplung Kering yang diperlukan untuk memproduksi Biodiesel adalah sebesar
91.577,5915 kg/jam. Kapasitas produksi pabrik ini adalah sebesar 500.000 ton/tahun dan direncanakan beroperasi secara kontinyu
selama 330 hari dalam setahun. Pendirian pabrik direncanakan di Kecamatan Kasang, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi
Sumatera Barat, dengan luas tanah 30.000 m2 dan membutuhkan tenaga kerja sebanyak 156 orang. Bentuk perusahaan yang
direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan metode struktur organisasi garis dan staf. Sumber air untuk kebutuhan pabrik
ini berasal dari sungai Batang Anai  dan untuk memenuhi kebutuhan listrik diperoleh dari generator dengan daya 10.684,29 kW. 
Hasil analisa ekonomi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Fixed Capital Investment		 = Rp. 524.396.218.788
b. Working Capital Investment		 = Rp. 786.594.328.182,-
c. Total Capital Investment 		 = Rp. 1.310.990.546.970.-
d. Total Biaya Produksi		 	 = Rp. 12.714.175.908.407.-
e. Hasil Penjualan 			 	 = Rp.13.190.964.688.440.-
f. Laba Bersih 				 = Rp. 357.591.584.954
g. Pay Out Time (POT) 			 = 3 tahun 7 bulan)
h. Break even Point (BEP)		 = 40 % 
Berdasarkan studi kelayakan teknis dan ekonomis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Prarancangan Pabrik Biodiesel dari Biji
Nyamplung dengan kapasitas produksi 500.000 ton/tahun ini layak secara teknis dan ekonomis untuk dilanjutkan ke tahap
perancangan.    
